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ABSTRAK

Dikotomi ilmu pengetahuan seringkali dipandang merancukan berbagai persoalan di
negeri Islam, kemunduran semangat untuk mengejar ilmu-ilmu pengetahuan yang bersifat
praktis seringkali dipandang berlawanan dengan teologi dan kultur kaum santri. Hebohnya
kasus halal atau haramnya Ajinomoto karena diproses dengan MSG (monosodium,glutamate)
sebagai katalisatornya baru-baru ini meledak. Pro dan kontra ditingkat ummatpun menjadi
komoditi politik yangn terkadang justru membingungkan ummat sendiri. Heboh kasus
anthrax yang berdekatan dengan hari Raya ledul Qurban juga membuktikan bahwa
ternyataumat Islam masih membutuhkan ahli-ahli diberbagai bidang ilmu, agar semua hal
bisa dipertanggungjawabkan, bukan hanya diperdebatkan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bersifat naratif
analitis.Dalam penyusunan penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah induktif
dan deduktif, dan pendekatan yang dipergunakan adalah pendekatan normative yang dalam
hal ini adalah ushul figh.

Profesi dokter hewan adalah profesi yang berkembang setelah terjadinya proses
domestifikasi pada hewan untuk kepentingan manusia. Tidak ada alasan untuk menolak
profesi ini meskipun mereka harus menangani anjing dan babi, sebab itu hanyalah sebagian
kecil dari kemaslahatan yang jauh lebih besar. Semua ulama Syafi’iyah dan Malikiyah
bersepakat tentang keharaman daging babi dan anjing, namun demikian ketika masih hidup
keduanya berselisih pendapat tentang kenajisannya. Hal ini tidak sampai berpengaruh
terhadap kebolehan profesi dokter hewan terhadap anjing, sedangkan untuk babi lebih
sepakat untuk menghindari bekerja di peternakannya, walau bukan berarti tidak mempelajari
hewan tersebut secara detail.

Key word: profesi, dokter hewan, figh Syafi’iyah dan malikiyah
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seorang dokter hewan' di Jakarta menceritakan bagaimana dahulu ia harus
menjelaskan panjang lebar kepada kakeknya, yang kebetulan seorang ajengan (kyai)
sebab ia diterima di Fakultas Kedokteran Hewan. Dalam pandangan kakeknya
profesi dokter hewan adalah profesi yang tidak jauh dari persoalan anjing dan babi,
dua jenis hewan yang paling dibenci oleh sebagian besar wmat lslam. Sebagai
jawaban agar kakeknya merasa tenang, ia hanya bisa menceritakan kembali sebuah
riwayat tentang seorang bekas pelacur yang akhirnya bisa masuk surga karena ia

memberi minum seekor anjing yang hampir mati kehausan, padahal ia sendiri juga

kehausan.

Dalam sidang Munas VI ISMAKAHI (lkatan Senat Mahasiswa Kedokteran
Hewan Indonesia) juga didapat sebuah cerita di mana mantan Menteri Agama RI Dr.
H. Munawwir Sjadzali pernah diprotes oleh mahasiwa Fakultas Kedokteran Hewan

Universitas Syiah Kuala (FKH Unsyiah) Daerah Istimewa Aceh? pada saat

! Dokter hewan ternama di Jakarta bernama drh. Oon Syahroni, Direktur Pondok Pengayom
Satwa Jakarta, diceritakan dihadapan peserta Munas VI ISMAKAHI 24 Oktober 1997.

? Diceritakan oleh delegasi dari Unsyiah bernama Fadzlillah secara informal kepada para
peserta Munas VI ISMAKAHL



on]

berkunjung di sana beliau mengatakan bahwa FKH Unsyiah adalah Fakultas
Kedokteran yang bebas dari anjing dan babi. Hal tersebut tidak benar dan

menyinggung keprofesionalan mereka sebagai calon-calon Dokter Hewan.

Menurut pengamatan penyusun ketika mengadakan praktek di klinik
kesehatan hewan, pasien terbesar darn klinik tersebut adalah hewan-hewan
kesayangan, padahal sebagian besar hewan kesayangan yang ada adalah anjing, baik
itu anjing penjaga maupun sekedar anjing hias. Hal ini diperkuat oleh pernyataan

dokter hewan praktek di bawah ini.

Menurut pengakuan drh. Cucu Kartini Sayuthi’ yang sudah sejak tahun 1983
menjalankan praktek di bilangan Sunter Jakarta Utara, tak hanya anjing yang kerap
dibawa ke kliniknya, juga kucing, ayam, burung, kura-kura, monyet, sampai binatang
eksotik macam iguana, ular, dan biawak, tapi memang hampir 70 persen hewan yang

diobati diklinitknya adalah anjing.

Sebagai seorang dokter hewan praktek agak mustahil menolak pasien yang
datang untuk berobat dengan alasan tidak menerima pasien tertentu. Sebagai imbalan
jasanya tentu ia akan mendapatkan penghasilan dari sana. Tidak jarang pula tiba-tiba
datang pemilik peternakén atau hewan yang meminta kedatangan dokter hewan
tersebut untuk melihat piaraannya yang mendapat gangguan kesehatan. Petemakan

ayam, kambing, sapi perah atau kuda mungkin tidak akan menjadi masalah bagi

* Lihat artikel “ Cucu Kartini den Praktek Klinik Hewan 24 Jani” dimuat di kompascyber.con
tanggal 23 Januari 1996



syar’i, namun bagaimana bila yang datang itu adalah pemilik peternakan babi atau
dari Kennel (peternakan anjing). Dalam kenyataannya peternakan dua hewan terakhir
bukanlah peternakan yang dilarang di negeri ini, puluhan ekor babi disembelih tiap

harinya untuk dikonsumsi.*

Ada beberapa pendapat tentang persoalan anjing. Menurut riwayat yang kuat
anjing untuk berburu dan penjaga rumah diperbolehkan untuk dipelihara, tanpa
adanya khilaf?® Jika boleh dipelihara berarti segala hal yang berkaitan dengan hal itu
juga boleh dilakukan, namun yang menjadi persoalan bagaimana dengan anjing hias
semata-mata. Ulama’ sepakat bahwa anjing yang boleh dipelihara adalah anjing yang
tidak liar. Barang siapa memelihara anjing karena mengagumi bentuknya atau untuk

kebanggaan, hukumnya haram-tanpa khilaf*

Médzhab Syafi’l adalah madzhab yang paling banyak dianut oleh umat Isiam
Indonesia, madzhab ini dianggap paling /uwes untuk kondisi Indonesia. Bahkan
sampai saat ini pun kitab-kitab yang banyak dikaji dipesantren-pesantren salafiyah
adalah kitab-kitab kuning dari karya-karya Syafi’iyah. As-Syafi’l, Abu Hanifah dan
Ahmad bin Hambal memandang anjing adalah najis sesuai dengan riwayat Muslim.

Namun demildan lmam Malik, Daud dan Az-Zuhriy memandang bahwa anjing

* Semua pemotongan hewan menurut UU Veteriner hasrus dilaksanakn di RPH (Rumah

Potong Hewan), pengawasan meliputi ante mortum dan post mortum dilaksanakan oleh petugas medis
dalam hal ini Dokter Hewan atau asissten yang ditunjuk dibawah koordinasi Dinas Peternakan
setempat. :
® Sa'di Abu Habieb, Mausu ‘atul-fjmak, diindonesiakan oleh KH.MA Sahal Machfudz dan
KH. A Mustofa Bisri dengan judul Ensiklopedr [jmak, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1994) hal. 63-64

®bid. hal 64.



bukanlah hewan najis bila ia masih hidup.

Kewajiban mencuci bejana yang dijilat anjing adalah bersifat 1« ‘abudi, yakni
sebagai perintah yang wajib diikuti berdasarkan hadis yang disahihkan, mesk; tidak
diketahui hikmahnya. Hadis itu tidak cukup untuk menunjukkan kenajisan anjing
secara keseluruhan.’” Pendapat yang sama diungkapkan oleh A. Hassan®, anjing
bukan hanya tidak najis ketika masih hidup bahkan halal juga harganya (boleh dijual
belikan). Dengan alasan bahwa hadis-hadis yang mengharamkan harga anjing secara
riwayat sah, namun karena tidak ada ayat Al-Qur’an yang menyatakan dilarang maka

hadis-hadis tersebut tertolak.’

Anjing jenis hias dipelihara untuk kesenangan pemiliknya dan untuk
mendapatkan penghasilan tambahan bagi peternaknya, ia dibeli karena keindahan
bulu, kecerdasan, keanggunan dan lain-lainnya. Bila hakekat dari berburu adalah
untuk mencari makanan tambahan bagi manusia, mencari penghasilan tambahan bagi
pemburunya, bagaimana syar’i memandang peternakan anjing, kucing, ikan atau
hewan-hewan hias lain yang dibeli dengan harga jutaan rupiah yang pada hakekatnya

juga untuk bisnis dan penghasilan tambahan.

Dikotomi ilmu pengetahuan seringkali dipandang merancukan berbagai

"Yusuf Qordhowi, DR. Fighul Ifiilaf (Jakarta : Robbani Press, 1991} terjemahan Ash
Shahwah al Islamiyah, Bainal ikheidlafil Masyru® war Taforrugil Madznum, (Cairo, Mesir : Daru
Shahwah , 1990}

® A. Hassan dkk. “Soal fawab Tentaug Berbagai Masalah Agania IF° (Bandung : CV
Diponegoro, 1969}, hal. 718 - 726
” Lihat pula A, Hassan dkk. Ibid jilid 11 hal 1180 — 1186



persoalan di negeri Islam (untuk tidak mengatakan semua), kemunduran semangal
untuk mengejar ilmu-ilmu pengetahuan yang bersifat praktis seringkali dipandang
berlawanan dengan teologi dan kultur kaum santri. Hal im1 dimilai bermula dari
politik etis penjajahan Belanda yang hanya berpihak kepada kaum ningrat (kerabat
kerajaan) dan privayi (anak pegawai tinggi).10 Akan tetapi, para Muslim santri harus
puas dengan pendidikan tradisional mereka di pesantren. Beberapa orang santri
mencoba mendirikan pendidikan model Belanda, tetapi jumlahnya relatif kecil.
Dualisme sistem pendidikan im pada gilirannya menyebabkan dualisme kader
kepemimpinan elite pribumi, antara elite abangan dan priyayi di satu pihak dan elite

santri di pihak lain. Perpecahan ini tampak sekali pada paruh pertama abad ke-20."

Hebohnya kasus halal atau haramnya Ajinomoto karena diproses dengan
MSG (monosodium glutamat) sebagai katalisatornya baru-baru ini meledak. Pro dan
kontra ditingkat ummatpun menjadi komoditi politik yang terkadang justru
membingungkan ummat sendiri. Heboh kasus anthrax (salah satu penyakit zoonosis)
yang berdekatan dengan hari Raya Iedul Qurban juga membuktikan bahwa ternyata
~umat Islam ini masih membutuhkan ahli-ahli diberbagai bidang ilmu, agar semua hal

bisa dipertanggungjawabkan, bukan hanya untuk diperdebatkan.

'* Bernard Dahm, “History of Indonesia in The Twentieth Ceneury” (London : Pall Mall
Press, 1971, hal 15} dikutib oleh Lathiful Khulug, Drs, MA, “ Fajar Kebangunan Ulania’ : Biografi K.H.
Hasyin Asy'ar” (Yogyakarta : LKiS, 2000}, hal. 3

" Lathiful Khulug, Fajar, hal. 4



B. Pokok Masalah

Berdasarkan pemaparan di atas, pokok masalah yang akan dibahas dalam

penelitian ini dapat disimpulkan dalam beberapa pertanyaan berikut :

1. Bagaimana hukum halal dan haram pada hewan-hewan yang banyak berkaitan

dengan tugas profesi Dokter Hewan ?

2. Apa pendapat ulama’ Syafi’iyah dan Malikiyah terhadap hukum hewan anjing

dan babi yang sering ditangani oleh Dokter Hewan ?

C. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini memiliki tujuan diantaranya sebagai berikut :
1. Menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap sebuah profesi di masyarakat.

2. Menjelaskan keraguan beberapa kalangaﬁ Dokter Hewan terhadap hukum dari

beberapa hewan.

|8 ]

Menambah wacana ke-islaman yang khusus membahas bidang kedokteran

hewan.

4. Memberikan gambaran tentang profesi Dokter Hewan.



D. Telaah Pustaka

Sepengetahuan penyusun belum ada karya tulis yang secara khusus
membahas tentang hukﬁm dani sebuah profesi, khususnya profesi dokter hewan.
Buku atau kitab tentang létedokteran hewan sendiri adalah buku dan kitab yang sangat
langka bila ditinjau dari segi hukum Islam. Kedokteran Hewan memang tidak bisa

lepas dari ilmu kesehatan secara umum.

Dr. Kartono Muhammad™ dalam kata pengantar sebuah buku mengatakan :
Ilmu kedokteran hanyalah bagian kecil dari ilmu tentang kesehatan. Atau lebih
tepatnya ilmu kedokteran adalah salah satu cabang terapan dari ilmu kesehatan
masyarakat. [lmu Kedokteran Umum, Kedokteran Gigi, Kedokteran Hewan dan juga
Farmasi sebenarnya mempunyai kaitan yang erat dibidang kesehatan masyarakat.
Tujuan akhir dari Kedokteran Hewan sendiri adalah kesehatan manusia bukan

kesehatan hewan semata.

Hal yang sering disalah pahami dengan profesi dan ilmu kedokteran hewan
adalah adanya anggapan bahwa profesi ini lebih mementingkan kesehatan hewan
dari pada kesehatan manusia. Tujuan dan ilmu kedokteran hewan sendiri adalah
pengadaan protein hewani yang sehat, higienis, bermutu sebagai penunjang gizi bagi

manusia.”” Pengawasan kesehatan pangan asal hewan, pencegahan penyakit menular

" Ketua Umum Ikatan Dokter Indonesia (ID) pada kata pengantar Dr. Mochtar Naim,
Kompediun Hinpunan Ayac-ayac AI-Qur'an yang Berkaitan dengan Diologi dan Kedokteran, (Jakarta
: Gema Insani Press, 1996)

** Team , Panduan Akademik 2000 Universitas Gadjal Mads, (Yogyakarta : tnp, 2000}, hal.



asal hewan (zoonosis), juga kesehatan mental melalui hewan kesayangan.™

Masalah kesehatan masyarakat dalam Islam merupakan masalah penting.
Banyak ayat Al-Qur’an dan Al-Hadis yang menunjukkan pentingnya kesehatan.
Begitu lengkapnya peraturan-peraturan pemeliharaan kesehatan dalam Islam,
sehingga sering digunakan sebagai titik pangkal penelitian oleh para cerdik pandal
Islam."” Sejarah mencatat bahwa dalam abad pertengahan yang gelap ahli-ahli
Islamlah yang mengembangkan ilmu. Termasuk ilmu kedokteran yang
dikembangkan oleh dokter-dokter Islam yang berjasa, seperti Avicena, Rhases,

Abulicasis, Ibn Nafis, Averoes, Avenzoar, Alhazen dan lain-lain.

Dalam zaman silam, ummat Islamlah yang menentukan corak dunia dalam
segala segi. Mulai segi ilmiyah eksakta sampai segi-segi ilmiyah social, kongkrit
sampai abstrak. Kunci-kunci pengetahuan aljabar, ilmu hitung, ilmu pasti, ilmu ukur,
ilmu alam semua dipegang oleh orang 'Islam. Demikian pula kunci-kunci

pengetahuan filsafat, ketatanegaraan, ekonomi dan lain-lain.’®

Sebagai contoh lain adalah Ibn Baythari seorang dokter hewan dan dokter
manusia -yang dalam bahasa Arab dokter hewan disebut A/ Baythari- dokter hewan

Eropa banyak belajar dari penelitian-penelitiannya.” Dengan nama lengkap Ibn

167
" Lihat pula panduan Fakultas Kedokteran Hewan IPB di http//:www.ipb.or.id
¥ Dr. R.H. Su'dan M.D, SKM, “A/-Qur’zn dan Panduan Keschatan Masyaraka?® (Jakarta :

Dana Bhakii Prisma Yasa, 1997) hal. vii
'8 Ibid, hal 27- 46

7 Ibid, hal. 156



Mundzir Abu Bakar ibn Badr al Baythari an Nasiri, ia adalah ahli persendian tulang
(hippologi).*

Ad-Damiri atau dengan nama lengkapnya Muhammad bin Musa bin Isa
Kamaluddin ad-Damiri, lahir 1341 M dan wafat tahun 1405 M di Kairo Mesir,
seorang ahli ilmu hewan terbesar dengan karyanya “Hayatu al Hayawan al Kubra”
sebuah ensiklopedi terbaik pada masa itu. Dalam kitab ini beliau menjelaskan
tentang sangkaan-sangkaan keliru tentang dunia hewan dan menjelaskan semua hal
menyangkut hewan.” Namun sayangnya sepengetahuan penyusun karya-karya besar
tersebut sangat sulit untuk dicari bahkan diperpustakaan-perpustakaan yang

penyusun anggap besar.

E. Kerangka Teoritik

Sebagaimana diketahui bahwa pada .dasamya ajaran Islam dapat dibedakan
menjadi dua kelompok. Pertama, ajaran Islam yang bersifat absolut, universal dan
permanen, tidak berubah dan tidak dapat dirubah. Kedug, ajaran Islam yang bersifat
relatif, tidak universal dan tidak permanen, melainkan dapat berubah dan dapat
dirubah. Termasuk dalam kelompok kedua adalah ajaran Islam yang dihasilkan

melalui proses ijtihad.*®

¥ M Natsir Arsyad, “Hmuwan Muslim Sepanjang Sejarah” (Bandung : Mizan, 1989), hal 275

% Ibid , hal 278
® Dikalangan ahli hukum Islam biasa dibedakan antara syari’at Islam di satu pihak dan figh



Menurut Amin Abdullah, dalam wacana studi agama kontemporer, fenomena
keberagamaan manusia dapat dilihat dari berbagai sudut pendekatan. la tidak lagt
hanya dapat dilihat dari satu sudut dan semata-mata terkait dengan normativitas
ajaran wahyu —meskipun fenomena ini sampai kapan pun adalah ciri khas dari
agama-agama yang ada- tetapi ia juga dapat dilihat dari sudut dan terkait erat dengan
historisitas pemahaman dan interpretasi orang perorang atau kelompok-
perkelompok. Normativitas ajaran wahyu dibangun, diramu, dibakukan, dan ditelaah
lewat pendekatan doktrinal-teologis, sedangkan historisitas keberagamaan manusia
ditelaah lewat berbagai'; sudut pendekatan keilmuan sosial keagamaan yang bersifat
_multi dan interdisipliner, baik lewat pendekatan historis, filosofis, sikologis,

sosiologis, kultural maupun antropologis.”!

Sumber—su.mberisyari’ah yang primer adalah A/-Qur'an, As-Sunnah, Ijma’,
-dan QJiyas. Selain itu terdapat pula sumber sekunder, yaitu /stiksan, Urf, Muaslahah
Mursalah, Istishab dan Syar'v Man Qoblana. Tetapi terdapat perbedaan pendapat

diantara ulama figh terhadap pemakaian sumber hukum sekunder tersebut.?

Dalam bangunan pemikiran hukum Islam, metodologi yang dipakai oleh para
fuqoha adalah Ushul Figh. Ushul Figh adalah kerangka acuan yang dipergunakan

oleh para ahli ushul yang mengistinbatkan hukum. Sehingga hampir seluruh produk

Islam dipihak lain. Yang pertama bersifat mutlak benar dan yang kedua bersifat relatif Harun
Nasution, * Jjtthad Sumber Ketiga Ajaran Islan?”, dalam Haidar Bagir (ed), [ighad _hal. 12

' M. Amin Abdullah, Dr, Studi Agama : Normativitas atau Historisitas ?, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 1996), hal v.

® Alie Yafie, “Konsep-konsep Istihsair dan Maslahat Al-Amnpial® dalam Budy Munawar-



11

figh mengacu kepada kerangka Ushul Figh.

Namun demikian Abu Sulayman mengkritik metodologi Ushul Figh yang
menjadi acuan dalam menetapkan hukum. Menurutnya ada dua kegagalan dalam
metodologi Ushul Figh, yakni kegagalan dalam menetapkan pendekatan dan
sistematis yang tepat®* Disamping itu, metodologi Ushul Figh lambat dalam
merespon konsep-kons]_ep penting seperti maslahat. Padahal konsep maslahat yang
merupakan konsep daéar hukum Islam telah dimulai oleh al-Ghozali, tetapi baru
dijabarkan secara detail asy-Syatibi.** Ushul Figh sebagai metodologi dapat dilihat
secara riil bahwa Ushul Figh hanya menggarap hukum sebagai law in book, dan tidak
menganggap sebagai gejala sosiologis.*® Bagi Abdullah Ahmed an-Na’im kaum

muslimin kontemporer berhak melakukan reformulasi Ushul Figh.**

Namun demikian usaha terhadap pendalaman terhadap sumber pokok hukum

"Islam yang dilakukan oleh kalangan muslim modern mengalami pergeseran. John L.

Esposito sebagaimana dikutib oleh an-Na’im, mensinyalir adanya kegagalan

metodologi di kalangan muslim modern?” Fazlur Rahman pun menyatakan adanya

Rachman (Ed.),” Kourekaralisasi Ajaran Islarm dalam Sefarali™ (Yakarta: Paramadina, 1994) hal. 362
2 Abd Hamid Abu Sulayman, Permasalahan Metodologi dalam Pemikiran Ishny, datam at-

Tayyib Zaim al-Abidin (Peny.) Alih bahasa oleh Rifyal Ka’bah, Cet. I, (Jakarta : Media Dakwah,
1987), hal 123 :

Hzarkasyi Abdul Salam, “Metode Penelitian dalani Pengembangan Hinu Figh', dalam M.
Masyhur Amin (Ed.), “Penganear ke Arah Metode Penclitian dan Pengembangan Hmu Pengernhuan
Agama Islany,”(Yogyakarta : Balai Penelitian P3M [AIN Sunan Kalijaga, 1992), hal. 61

* Ibid., hal 62

* Abdullah Ahmed an-Na’im, “ Dekoneruksi Syari’ah” Alih bahsa oleh Ahmed Suaedy dan

Amiruddin ar-Rany, (Yogyakarta : LKiS, 1994), hal 57
* thid, hal 99



kesulitan yang menghadang modemisme Islam yang menghadapi problem akut,
yakni menentukan prinsip dan metode yang tepat agar tercipta seperangkat institusi

baru.®

Dengan demikian diperlukan seperangkat metodologi yang sistematis untuk
merumuskan hukum Islam. Karena metodologi Ushul Figh dinilai gagal dalam
memahami keutuhan pesan-pesan al-Qur’an.” Ali Ahmad an-Nadwi dalam /-
Quawaid al-Fighivah memandang reformulasi kaidah ushul dengan cara menambah

kata-kata atau merubah yang lebih jelas ™

Kemudian Abduilah Ahmed an-Na’im dengan merujuk kepada gurunya,
Mahmod Mohammed Taha, merumuskan metodologi evolusi, yakni membalik dari
pesan Madinah yang dijadikan sebagai rujukan hukum menjadi pesan Mekah yang
dijadikan sebagi sumber hukum. Menurut an-Na’im, pesan Mekah memiliki muatan
pesan yang prinsipii dan fundamental seperti kebebasan dan persamaan umat
manusia, karenanya dalam hukum publik aturan yang telah ditetapkan di Madinah

ditunda dengan menetapkan aturan yang ada di Mekah >

Sementara Fazlur Rahman dalam metodologinya menawarkan pendekatan
histories (kontekstual) untuk menentukan makna teks al-Qur’an dan membedakan

antar ketetapan legal spesifiknya, serta pemahaman dan penetapan sasaran al-Qur’an

*Ibid, hal 102

* Taufiq Adnan Amal dan Syamsu Rizal Panggabean, “ Tafsir Kontekeual al-Qur'an Sebuah
Kerangka Konseptual” cet 3 (Bandung : Mizan, 1994), hal. 82 - 86

* Al Ahmad an-Nadwi, a/l-Qowaid al-Fighiyah, (Damaskus : Dar al Qalam, 1997), hal. 123



dengan memperhatikan secara sepenuhnya latar sosiologisnya.™

E. Metode Penelitian

Kegiatan ilmiah agar lebih terarah dan rasional diperlukan suatu metode yang
sesuai denan obyek yang dibicarakan, sebab metode itu berfungsi sebagai cara
mengerjakan sesuatu untuk mendapatkan hasil yang sangat memuaskan. Metode
tersebut, juga merupakaim cara bertindak dalam upaya agar kegiatan penelitian dapat
terlaksana secara terarah dan rasional serta tercapai hasil yang optimal”. Adapun

metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah :
1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian skripsi ini dipergunakan jenis penelitian pustaka .

2. Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini adalah termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan

(library research), yaitu menganalisis muatan isi dari literatur yang terkait dengan

penelitian ini.

Sedangkan penelitian ini bersifat naratif analitis yaitu menceritakan tentang

"3 Abdullah Ahmed an-Na’im, Dekoptruksihal. 101 - 105
** Taufiq Adnan Amal dalam kata pengantar Faziur Rahman, Metode dan Alternacit
Neomoderuisme {s/am, Penyunting Taufig Adnan Amal, (Bandung : Mizan, 1994), hal. 21
% Anton Bekker, Metode Filsafat, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1986), hal. 10
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profesi dokter hewan berkaitan dengan nas-nas hukum Islam dan beberapa pendapat
ulama’ terhadap persoalan hewan yang pada akhirnya bisa berpengaruh terhadap

hukum dari profesi dokter hewan.
3. Tehnik Pengumpulan Data

Penelitian ini bersifat kepustakaan murni, karena sumber datanya adalah
buku-buku, kitab-kitab tafsir ataupun kitab-kitab figh karangan ulama’ Syati’iyah
dan Malikiyah. Namun karena keterbatasan penyusun dan begitu banyaknya karya-
karya Syaﬁ’iyah dan Malikiyah penyusun hanya mengambil sebagian kecil saja
karya.—karya tersebut yang penyusun nilai mewakili dari segi istinbat hukumnya.
Sebagai tambahan data penyusun juga mengambil data dari internet atau sumber-
sumber lain yang terkait dengan materi pembahasan seperti wawancara, dan lain-

lain.
4. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data

Dalam penyusunan skripsi ini, metode analisis data yang digunakan adalah

induktif dan deduktif.

a. Induktif, yaitu suatu metode yang dipakai untuk menganalisis data yang
bersifat khusus dan memiliki unsur kesamaan sehingga dapat digeneralisasikan
menjadi suatu kesimpulan umum> Dapat penysun contohkan di sini adalah hal-hal

yang dikerjakan oleh Dokter Hewan, kami ceritakan tentang Dokter Hewan yang

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research, cet 1, {Yogyakarta : Gadjah Mada University Press,
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membuka praktek, penanganan rabies, Pondok Pengayom Satwa dan juga apa yang
selama ini dilakukan Dokter Hewan melalui Dinas Peternakan. Dari semua itu dapat
ditarik garis kesimpulan bahwa hal-hal itulah yang secara umum dilakukan oleh

Dokter Hewan yang menjalankan profesinya.

b. Deduktif, yaitu pola pikir yang berangkat dari penalaran yang bersifat

umum kemudian ditarik pada kesimpulan yang bersifat khusus **

5. Pendekatan Masalah

Dalam rtangka menyusun ini, pendekatan yang dipergunakan adalah

pendekatan normatif yang dalam hal ini adalah ushul figh.

Disamping itu untuk mendukung penyusunan skripsi ini, digunakan pula
“ pendekatan historis untuk membantu memahami pemikiran ulama’ Syafi’iyah dan
ulama’ Malikiyah pada jaman itu. Dan bagaimana relevansi ijtihad-ijtihad pada

jaman itu terhadap aplikasinya saat ini.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam mengarahkan skripsi ini, penyusun memuat

sistematika sebagai berikut

Bab pertama : berisi pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah,

1982), hal 36
% Jbid, hal 42
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pokok masalah, tujuan Ldan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik,
methode penelitian, dan istematika pembahasan. Kami jelaskan pula di sini batasan-
batasan pembahasan dari judul yang ada sehingga lebih mengarahkan pembaca dan

menghindari kerancuan dari pokok maten yang dibahas.

Babkedua : berisi gambaran umum ilmu kedokteran hewan yang
didalamnya akan kami singgung masalah Ilmu Kesehatan Masyarakat dan limu
Kedokteran dalam Sejarah, peranan orang-orang Islam da}lam bidang ilmu
Kedokteran Modern serta Ilmu Kedokteran Hewan, profesi dokter hewan dan
masalah anjing dan babi. Kami singgung sedikit tentang sejarah kesehatan secara
umum dan juda tokoh-tokoh Dokter Muslim masa lampau untuk sekedar
mengingatkan bahwa ada talenta yang hilang dalam sejarah ilmu pengetahuan yang

diajarkan dibangku—bangku kuliah saat ini dengan sejarah yang sebenarnya.

Bab ketiga  : berisi pandangan halal dan haram terhadap hukum hewan.
Penjelasan tentang nas-nas yang menghalalkan dan mengharamkan hewan. Pendapat
para ulama’ dalam kitab-kitab figh tentang hewan. Bab tiga ini kami tampilkan
berangkat dari nas-nas al-Qur’an kemudian Hadis dan selanjutnya baru ijtihad dan
pendapat ulama’-ulama’ tentang hal-hal yang berkaitan dengan pokok pembahasan,
meskipun penyusun menyadari bahwa seharusnya pembahasan langsung mengarah
kepada pendapat-pendapat Syafi’iyah dan Malikiyah. Hal ini penyusun lakukan
karena berbagai keterbatasan penyusun untuk melakukan pembahasan pokok

masalah sesuai dengan alur logika yang berlaku.



Bab keempat : berisi tentang analisa perbandingan menurut Syafi’iyah dan
Malikiyah terhadap profesi dokter hewan. Dalam bab ini kami mulai dari biografi
singkat Imam Maliki dan Imam Syafi’i, metode istimbat hukum keduanya dan

analisa perbandingan terhadap hewan najis dan hewan suci.

Babkelima : berisi penutup, yaitu berisi kesimpulan dan memuat saran-

saran penyusun terhadap para pihak terkait.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

|8

1.

Segala jenis hewan itu adalah halal hukumnya kecuali yang telah disebutkan
keharamannya secara pasti oleh dalil-dalil agama. Hewan yang diharamkan
menurut hukum Islam adalah bangkai, daging babi, darahnya, semua hewan
vang disembelih tanpa menyebut nama Allah, semua binatang buas bertaring,
semua burung berkuku tajam, semua jenis ajing dan semua hewan yag
menjijikkan. -

Profesi dokter hewan' adalah profesi yang berkembang setelah terjadinya
proses domestifikasi pada hewan untuk kepentingan manusia. Dokter Hewan
mempunyai catur tugas yaitu menangani satwa liar dan ternak, mengamankan
manusia dari penyakit zoonosis, meningkatkan mutu ternak schatl, dan
meririgankan benderilaan hewan demi kebahagiaan manusia. Tidak ada alas
an untuk menolak profesi i meskipun mereka harus menangani anjing dan
babi, sebab itu hanyalah sebagian kecil dari kemasluhatan yang jauh lebih
besar,

Kesalahpahaman dan keraguan terhadap suatu hukum haruslah dihilangkan,
termasuk keraguan sebagian kalangan tentang hukum beberapa hewan.
Sangat naif bagi mereka yang suka mengharamkan sesuatu yang dihalalkan
oleh Allah SWT, dcmil.(ian pula sebaliknya, maka pemahaman terhadap
sesuatu yang ménjadi bidangnya sampai pada dataran kuffulr sangatlah
diperlukan, agar kita tidak saling menyalahkan dan pada akhirnya

memperoleh pemikiran yang jernth dan lebih dewasa.
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Semua ulama’ Syafi"iyah dan Malikiyah bersepakat temtang keharaman
daging babi dan anjing, namun demikian ketika masih hidup keduanya
berselisih pendapat tentang kenajisannya. Hal itu tidak sampai berpengaruh
terhadap kebolehan profesi dokter hewan terhadap anjing, sedangkan untuk
babi penyusun lebih sepakat untuk menghindari bekerja di peternakannya,

walau bukan berarti tidak mempelajart hewan tersebut secara detail.

B. SARAN

1.

(53]

Kepada Fakultas Syari’ah hendaklah tidak hanya membatasi diri pada kajian-
kajian yang selama ini dilakukan dan semakin jauh dari realitas kehidupan
sebenarnya.

Kepada Fakultas Kedokteran Hewan hendaklah melakukan perubahan
terhadap studi Agama lslam yang selama ini belum menyentuh terhadap hal-

hal yang akan dihadapi di lapangan khususnya berkaitan dengan hokum-

 hukuin Islam.

Pembukaan wacana ke-islam-an dalam semua aspek kehidupan il harus
terus dilakukan seiring dengan berkembangan jaman, baik meclatlui kajian-
kajian inter-disipliner, walau terkadang dipandang aneh. Tidak adanya

manfaatl yang signifikan bagi mereka yang hanya berkutat dan tidak merasa

- lerjebak pada satu wacana dan dogma tertentu tanpa ada upaya untuk

melakukan pembongkaran-pembongkaran demi dua buah kata “kebenaran

sejati”.
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DAFTAR TERJEMAH

No | Fn LHal Terjemah
BAB 11

1 | 12| 23 |“Dan di antara manusia ada yang berdo’a: Ya Tuhan kamt, berilah
kepada kami kebahagiaan/kesehatan hidup di dunia. Maka tidaklah ada
bagi mereka kebahagiaan/kesehatan di akhirat.”

2 113 | 23 | “Dan diantara mereka ada orang yang berdo’a : “Ya, Tuhan kami,
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah
kami dari siksa neraka”.

3 | 34 | 46 | “Barang siapa memelthara anjing, selain anjing pemburu atau penjaga
tanaman dan binatang, maka pahalanya akan berkurang setiap hari satu

Lqirat.”

BAB 111

L
b2

50

“Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu
dan Dia berkehendak menciptakan langit, lalu dijadikan-Nya (ujuh
langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.”

50

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu
(Yang demikian itu) dengan tidak menghalaikan berburu ketika kamu
sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-
hukum menurut yang dikehendaki-Nya.”

50

“dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah
berburu.”

51

“Katakanlah : Tiadalah akun peroleh dalam wahyu yang diwahyukan
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang
mengalir, atau daging babi, -karena sesungguhnya semua itu kotor-,
atau binatang yang disembelih atas nama selain Aliah. Barang siapa
yvang dalam keadaan terpaksa sedang ia tidak menginginkannya dan
tidak (pula) melampaui batas, maka sesunguhnya Tuhanmu Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

51W “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu {(memakan)

Vi



bangkai, darah, daging babi dan apa yang disembelih denga?
menyebut nama selain Allah, tetapi barang siapa yang terpaksa
(memakannya) dengan tidak menganiaya dan tidak pula melampaui
batas, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagt Maha
Penyayang.”

51

“Sesungguhinya Allah hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah,
daging babi dan binatang yang (ketika disembeiih) disebut nama selain
Allah. Tetapi barangsiapa yang terpaksa (memakannya) dengan tidak
menganiaya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” ]

51

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang
dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas,
kecuali yang sampai kamu menyembelihnya, dan (diharamkan
bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga)
mengundi nasib dengan anak panah, itu adalah kefasikan. Pada hari ini
telah aku sempurnakan agamamu, dan telah aku cukupkan kepadamu
nikmatku, dan telah Ku-ridhai Islam itu menjadi agama bagimu. Maka
barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa,
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

10

11

13

53

14

53

“Dari Jabir ; Nabi SAW telah memberi ijin memakan daging kuda”.
HR. Bukhari dan Muslim.

—_—

“Menghalalkan Allah bagi mereka segala yang baik-baik , dan
mengharamkan yang buruk-buruk.”

12

15

54

Dari Jabir : Pada perang Khaibar telah melarang Nabi SAW memakan
daging himar jinak”. HR. Bukhari dan Muslim. B

16

54

“Telah melarang WNabi SAW memakan tiap-tiap burung yang
mempunyai kuku tajam “. HR. Muslim,

14

17

54

“Sesungguhnya Rasulullah SAW telah berkata : ‘Tiap-tiap binatang

buas yang mempunyai taring haram dimakan”, HR. Muslim dan
Tirmidzi.

15

20

55

“Setiap yang diperintahkan dan dilarang untuk membunuh oleh syara’
adalah tidak halal”.

16

21

L1

55

—
“Dari ‘Aisah, telah bersabda Rasulullah SAW : Lima macam binatang

yang jahat hendaklah dibunuhnya, baik di tanah halal ataupun di tanah
haram : ular, gagak, tikus, anjing galak dan burung lang”. HR.

Muslim.
-
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]
“Dari Ibn Abbas : Telah melarang Nabi SAW membunuh empat
macam binatang : semut, tawon, burung teguk-teguk, burung suradi”.
HR. Ahmad.

17

18

19

23

53

“Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-bintang yang halal)
yvang disebut nama Allah ketika menyembelihnya, padahal Allah telah
menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali
kamu dalam keadaan terpaksa.”

55

“Andaikata anjing-anjing itu bukan ummat seperti ummat-ummat yang
lain, niscaya saya perintahkan untuk membunuh.” HR. Abu Daud dan

Thirmidzi.
]

57

“Tidak ada satupun binatang di bumi dan burung dengan dua
sayapnya, melainkan suatu ummat seperti kamu juga.”

20

57

“Imam Malik : Setiap hewan dalam kondisi hidup itu suci dzatnya,
tidak terkecuali adalah sucinya anjing dan babi, sama seperti pendapat
vang kuat menurut Madzhab Hanafiyah. Hanya saja Madzhab
Hanafiyah mengatakan liurnya itu najis ketika anjing masih hidup,
sama seperti najisnya daging setelah mati. Dicontohkan di situ bahwa
seandainya saja anjing itu masuk ke air dan keluar dalam keadaan
hidup, sedangkan moncongnya tidak menyentuh air maka airnya tetap
suci, begitu pula air percikan kibasan bulu-bulunya tidaklah najis.”

20

[ 70 ’ “Sesungguhnya asal mula segala sesuatu adalah dibolehkan”

—

BAB Il

.

21

70

“Asal sesuatu itu adalah ketetapan sesuatu yang telah ada menurut
keadaan semula, schingga terdapat ketetapan sesuatu yang
merubahnya”

22

10

70

“Sesuatu yang tetap sebab keyakinan tidak hilang sebab keraguan-
raguan”

23

11

70

“Perubahan hukum bisa terjadi berdasarkan perubahan jaman dan
tempat”.

24

12

70

“Apabila suatu kewajiban tergantung kepada sesuatu yang lain, maka
sesuatu yang lain ini pun wajib dikerjakan”
yang p ) ]

25

13

71

“Segala jalan yang menuju terciptanya suatu pekerjaan yang haram,
maka jalan ifupun diharamkan.”

S ——
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